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Abstrak 
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif studi kasus yang bertujuan untuk 

menemukan, mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan blended learning pasca Pandemi Covid-19 di MAN 1 Sragen. Proses 

pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, studi dokumentasi dan 

wawancara kepada dua orang informan yaitu kepala sekolah dan wakil kepala Madrasah 

bidang kurikulum. Analisis data penelitian dilakukan melalui proses kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menemukan faktor 

pendukung dan penghambat yang terjadi pada pelaksanaan blended learning di MAN 1 

Sragen. Adapun faktor pendukung tersebut adalah keadaan guru dan siswa MAN 1 

Sragen sudah memiliki kemampuan digital literacy yang tergolong baik, adanya 

antusiasme dari pihak guru dan siswa dalam penerapan pembelajaran berbasis blended 

learning, adanya dukungan perangkat keras teknologi yang dimiliki guru dan siswa, 

akses internet yang memadai dan dukungan positif dari orang tua terkait implementasi 

pembelajaran berbasis blended learning. Selain itu, faktor penghambat yang ditemukan 

adalah pelaksanaan blended learning  membutuhkan biaya yang besar untuk pengadaan 

fasilitas pendukungnya, masih terdapat sekitar 5% guru yang memiliki digital literacy 

yang belum optimal dan adanya siswa MAN 1 Sragen yang tinggal di Pondok Pesantren 

yang melarang menggunakan smartphone di lingkungan Pondok. 

 

Kata Kunci: Analisis, Blended Learning, Pasca Pandemi Covid-19 

 

PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi sejak 

akhir tahun 2019 memberikan dampak pada 

setiap segmen kehidupan manusia, seperti 

ekonomi, sosial, pariwisata dan tidak 

terkecuali pada sektor  pendidikan. 

Pendidikan yang sebelum terjadi pandemi 

Covid-19 dilakukan melalui sistem 

konvensional tatap muka, maka sejak 

terjadinya pandemi harus berubah menjadi 

sistem online. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan menetapkan bahwa selama masa 

pandemi Covid-19 ini, setiap satuan 

pendidikan diarahkan untuk melakukan 

pembelajaran melalui sistem belajar dari 

rumah dengan harapan agar dapat melindungi 

dan mencegah dampak buruk dari penularan 

Covid-19 di lingkungan pendidikan 

(Kemendikbud, 2020). 

Melalui peralihan proses pembelajaran 

di tiap satuan pendidikan dari tatap muka ke 

online atau PJJ (pembelajaran jarak jauh), 
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bertujuan agar pembelajaran tetap bisa 

berjalan dan tetap bisa memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi 

peserta didik. Pembelajaran online 

hendaknya dilakukan tanpa membebani 

peserta didik untuk menuntaskan seluruh 

capaian pembelajaran yang telah ditetapkan 

agar dapat dilakukan dengan pembelajaran 

yang bervariasi. Desain pembelajaran online 

disesuaikan dengan kondisi, minat dan 

ketersediaan fasilitas yang dimiliki oleh 

seluruh jenjang pendidikan mulai dari tingkat 

pendidikan usia dini, dasar, menengah dan 

pendidikan tinggi (Kemendikbud, 2020). 

Pembelajaran pada masa pandemi 

Covid-19, menuntut setiap satuan pendidikan 

untuk tetap bisa produktif dan kreatif agar 

proses pembelajaran tetap berjalan dengan 

tersistem dengan baik, bukan hanya pada 

aspek pengetahuan namun juga karakter 

peserta didik. Pendidikan yang tersistem 

dengan baik akan membantu optimalisasi 

intelektual dan pengembangan kepribadian 

dari peserta didik (Noor, 2019a). Namun 

melaksanakan pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19 ini tidaklah mudah. 

Sistem pembelajaran online yang diarahkan 

oleh Kemendikbud menjadi tantangan 

tersendiri bagi setiap unit pendidikan dalam 

penerapannnya. Pembelajaran online adalah 

pembelajaran yang menggunakan media 

telekomunikasi seperti smartphone ataupun 

laptop sehingga menjadi sebuah tuntutan 

ekstra bagi sekolah. Hal ini dikarenakan unit 

pendidikan baik itu pihak sekolah dan peserta 

didik belum terbiasa dengan sistem online ini 

(Utami et al., 2020). Selain itu ketersediaan 

jaringan internet yang memadai, pengadaan 

gadget yang tidak mendukung, pengelolaan, 

penilaian yang tidak maksimal dan minimnya 

pengawasan menjadi permasalahan yang 

terjadi saat pembelajaran online diterapkan 

(Rigianti, 2020). 

Pembelajaran online yang dilakukan 

berdasarkan Surat Edaran (SE) Mendikbud 

No 4 Tahun 2020 membawa dampak yang 

cukup serius bagi peserta didik. 

Pembelajaran yang awalnya secara 

konvensional tatap muka dengan peserta 

didik membawa perubahan pada 

pembelajaran online yang memunculkan 

masalah baru pada tingkat pemahaman 

peserta didik. Pembelajaran online 

memungkinkan para peserta didik mengalami 

ketidakpahaman atas materi yang diberikan 

oleh guru sehingga menyebabkan 

miskonsepsi atas materi yang dipaparkan. 

Selain itu kekhawatiran orang tua atas 

kejenuhan anaknya atas tugas yang diberikan 

oleh guru selama pembelajaran online juga 

menjadi hal yang patut dipertimbangkan 

untuk dicarikan solusi (Khairuddin, 2020). 

Seiring dengan waktu peralihan ke 

kondisi pasca pandemi, lembaga pendidikan  

masih menggunakan berbagai platform untuk 

dapat dimanfaatkan dalam mendukung 

pembelajaran online. Beberapa penelitian 

menunjukan bahwa evaluasi pembelajaran 

online menghasilkan efektifitas yang 

signifikan (Gultom et al., 2022). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi dan pendidikan tidak dapat 

dipisahkan, dimana semua hal itu harus 

sejalan. Blended learning adalah salah satu 

solusi yang bisa dilaksanakan oleh guru 

dalam pembelajaran. Blended learning 

membawa lembaga pendidikan kepada 

sebuah kesempatan untuk mengintegrasikan 

inovasi dan teknologi yang ditawarkan oleh 

pembelajaran online dengan interaksi dan 

partisipasi pembelajaran konvensional. 

Kegiatan blended learning ditandai dengan 

menggabungkan pembelajaran konvensional 

dan online. Penggabungan pembelajaran 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai (Wicaksono & 

Rachmadyanti, 2017). 

Madrasah Aliyah negeri 1 (MAN 1) 

Sragen, Jawa tengah merupakan salah satu 

lembaga pendidikan Islam yang memiliki 
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komitmen untuk tetap menerapkan teknologi 

dalam proses pembelajaran meskipun 

pandemi Covid-19 sudah mulai bisa 

terkendali. Blended learning merupakan 

metode baru yang diterapkan MAN 1 Sragen 

sehingga pada awalnya guru masih dalam 

proses belajar dalam menerapkan model 

pembelajaran tersebut karena belum banyak 

aplikasi teknologi yang dikuasai guru dalam 

penerapan pembelajaran blended learning. 

Pembelajaran blended learning dirasa lebih 

fleksibel, mampu memfasilitasi siswa pada 

saat izin sekolah tidak bisa mengikuti 

pembelajaran offline. Selain itu pengerjaan 

tugas melalui metode blended learning lebih 

fleksibel selain dapat dilakukan di sekolah 

juga dapat dilakukan dimanapun dengan 

bantuan teknologi. Jika siswa belum 

memahami materi yang disampaikan secara 

online siswa dapat menanyakan kepada guru 

pada saat pembelajaran offline. (W/Kep 

MAN 1/ 30 Mei 2022). 

Blendedlearning merupakan 

pembelajaran yang mengkombinasikan 

proses pembelajaran melalui kegiatan tatap 

muka baik offline maupun online (Rasheed et 

al., 2020). Penggunaan blended learning 

membantu pendidik dalam menerapkan 

pembelajaran menggunakan server online 

yaitu website yang menjadikanya dapat 

diakses di semua perangkat di mana saja dan 

kapan saja. Hal ini menunnjukkan bahwa 

blended learning mendukung situasi 

komunikasi yang terintegrasi secara optimal 

dan pengalaman belajar dapat mencapai 

tujuan hasil belajar yang baik. Komunikasi 

yang yang efektif sangat penting agar dalam 

proses pembelajaran daring, siswa tidak 

mengalami kesalahpahaman atas sebuah 

materi yang membawa pada dampak 

ketidaknyamanan jika mengalami kesalahan 

(Puspitasari & Noor, 2020). 

Blended learning lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dengan bantuan 

teknologi dari pada pembelajaran online dan 

tatap muka yang dilakukan secara terpisah 

(Leidl et al., 2020). Kelebihan pembelajaran 

dengan metode blended learning, 

memberikan pengalaman baru pada saat 

proses pembelajaran sehingga dapat 

mengembangkan kognitif peserta didik 

(Kacetl & Semradova, 2020). Kegiatan 

pembelajaran merupakan proses inovasi yang 

selalu ada perbaikan dan perubahan dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar kogntif 

peserta didik yang lebih baik (Zhang et al., 

2022). Tujuan dikembangkannya blended 

learning adalah untuk meningkatkan 

pembelajaran lebih aktif baik online maupun 

offline, meningkatkan kemandirian peserta 

didik dalam menambah pengalaman belajar 

sehingga membantu mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan (Hashemi & 

Si Na, 2020). 

Mencermati kondisi tersebut, penelitian 

ini mencoba untuk mendeskripsikan 

menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan pembelajaran 

blended learning MAN 1 Sragen. 

 

METODE 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 1 Sragen-Jawa 

Tengah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualititatif dengan jenis studi 

kasus, yaitu peneliti mencari data, 

mengambil dan menginterpretasikan data 

dari suatu kegiatan yang terjadi di sebuah 

tempat tertentu (Ghony & Almanshur, 2017). 

Informan penelitian pada penelitian ini 

dipilih secara purposive, yakni dengan 

memilih berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2016a). Informan 

penelitian ini ada kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah Bid.Kurikulum. pemilihan 

informan tersebut didasarkan dengan 

pertimbangan bahwa yang bersangkutan 

dianggap paling tahu atas kondisi 

pembelajaran yang dilakukan di MAN 1 

Sragen. 
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Adapun teknik pengumpulan data yanag 

digunakan peneliti adalah menggunakan tiga 

teknik yaitu wawancara mendalam (Indepth 

Interview), observasi partisipan 

(Partisicipant Observation) dan studi 

dokumen. Teknik yang digunakan dalam 

wawancara adalah wawancara tidak 

terstruktur, yaitu suatu proses wawancara 

yang tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pada saat proses wawancara, 

peneliti dibantu dengan melakukan catatan 

pada buku kecil, alat perekam dan kamera. 

Hal tersebut bertujuan agar hasil wawancara 

dapat tersimpan dengan baik untuk dapat 

digunakan pada proses berikutnya 

(Sugiyono, 2016b). 

Data yang telah didapatkan dari kedua 

informan tersebut untuk selanjutnya 

dianalisis secara tunggal. Pada tahap ini, 

peneliti menelaah seluruh data yang telah 

terkumpul dari observasi, wawancara, dan 

telaah dokumen dengan menggunakan teknik 

analisis dari Miles dan Huberman yaitu 

membagi kegiatan analisis menjadi tiga 

bagian yaitu kondensasi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan (Miles, Huberman 

& Saldana, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, ditemukan faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan blended learning 

di MAN 1 Sragen  adalah sebagai  berikut : 

Faktor Pendukung : 

1. Mayoritas Siswa dan guru memiliki 

kemampuan digital literacy yang 

tergolong baik 

Terkait penerapan teknologi dalam 

pembelajaran yang efektif, pihak 

masayarakt sekolah hanya dituntut untuk 

mampu menggunakan dan memahami 

dengan baik segala hal yang berkaitan 

dengan peragkat digital. Litetasi digital 

dimaknai sebagai kemampuan individu 

untuk menerapkan keterampilan 

fungsional pada perangkat digital. 

Tujuannya adalah agar ditemukan 

informasi yang tepat untuk membentuk 

pola pikir kritis, kreatif berama-sama 

dengan orang lain secara kolaboratif.  

Meskupun demikian, penerapan literasi 

digital harus tetap mempertimbangkan 

keamanan dan kesesuaian dengan 

lingkungan sosial budaya yang 

berkembang di sekitar (Hague & Payton, 

2011) 

2.  Penerapan pembelajaran berbasis blended 

learning membawa antusiasme dari pihak 

guru dan siswa.  

Adanya peningkatan semangat dan 

motivasi belajar siswa selama penerapan 

blended learning tersebut yang 

ditunjukkan dengan antusiasme siswa 

dalam mengikuti pembelajaran melalui 

aktifnya bertanya dan pengumpulan tugas 

yang tepat waktu.  

Lamanya penerapan pembelajaran 

online oleh karena pandemi Covid 19  

tidak sepenuhnya merubah karakter 

disiplin siswa sebagaimana pembelajaran 

offline sebelum pandemi. Siswa tetap 

mempersiapkan diri dengan baik seperti 

saat pembelajaran luring dan tetap hadir 

tepat waktu saat jadwal pembelajaran 

dimulai. Meskipun demikian, guru tidak 

berhenti untuk selalu memberikan 

motivasi kepada siswa setiap akhir 

pembelajaran. Selain itu guru juga 

menghubungi orang tua siswa yang 

bermasalah untuk mengetahui bagaimana 

latar belakang atau alasan siswa yang 

menyebabkan masalah tersebut.  

Hal ini menunjukkan bahwa minat 

belajar seseorang akan terbangun atau 

terbentuk apabila menyukai suatu 

kegiatan yang ditekuninya dengan penuh 

rasa senang dan tanpa adanya paksaan 

dari orang lain sehingga nyaman ketika 
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belajar serta tidak adanya beban untuk 

belajar. Minat belajar  dapat diukur  

melalui empat indikator sebagaimana 

yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian 

dalam belajar, motivasi belajar dan 

pengetahuan (Slameto, 2010). 

3. Adanya dukungan perangkat keras 

teknologi yang dimiliki guru dan siswa. 

Berdasarkan data di lapangan, siswa 

dan guru MAN 1 Sragen mayoritas telah 

memiliki smartphone dan laptop, 

meskipun tidak semua dari perangkat 

tersebut memiliki kecepatan tinggi 

namun masih tetapbisa berfungsi dengan 

baik. Perangkat teknologi yang dimiliki 

tersebut sangat membantu proses 

pembelajaran yang menggunakan 

aplikasi beragam seperti whatsapp, 

zoom, google classroom dan sebagainya. 

Perangkat teknologi memiliki peran 

penting dalam proses pembelajaran. 

Perangkat teknologi tersebut diharapkan 

mampu memberikan dukungan bagi  

terselenggaranya proses komunikasi  

interaktif antara guru, peserta didik, dan 

bahan belajar sebagaimana yang 

dipersyaratkan dalam suatu kegiatan 

pembelajaran. Kondisi yang perlu 

didukung oleh laptop  terutama  

berkaitan dengan strategi pembelajaran  

yang akan dikembangkan untuk 

membantu dan memudahkan peserta 

didik dalam memeroleh pengetahuan 

yang dibutuhkan dalam mengerjakan 

tugas. Laptop merupakan salah satu alat 

pembelajaran yang  popular  digunakan  

oleh  siswa dan guru (Birbal et al., 2018) 

 

4. Akses internet yang memadai 

Pembelajaran blended learning 

yang diterapkan di MAN 1 Sragen 

cukup didukung oleh fasilitas koneksi 

internet serta perhatian dan ketersediaan 

yang cukup besar. Hal ini dikarenakan 

koneksi internet di wilayah Sragen 

sekitanya cukup memadai, sehingga 

siswa dan guru tidak banyak 

mendapatkan kendala dalam penerapan 

pembelajaran blended learning. 

Internet  merupakan  salah  satu  

jenis  media dari sekian banyak jenis 

media. Seperti hanya buku, dalam 

internet banyak pesan-pesan  pendidikan  

dan pembelajaran. Siswa yang sering 

membaca buku teks untuk belajar, maka 

kehadiran internet dimanfaatkan untuk 

keperluan belajar pula. Fasilitas internet 

menjadi penting dalam proses 

pembelajaran blended learning tidak 

terlepas dari kuatnya era globalisasi. 

Teknologi dan internet yang sifatnya 

dinamis merupakan fasilitas yang telah 

mendominasi berbagai aktivitas 

kehidupan, sehingga aktivitas 

pendidikan dan bidang yang lainnya. 

media internet juga tidak kalah 

menariknya bagi siswa untuk digunakan 

sebagai media belajar modern saat ini 

untuk memudahkan guru dalam 

menyalurkan pesan berupa pengetahuan, 

keterampilan dan sikap (Desriana et al., 

2018). 

 

5. Terdapat dukungan penuh dari orang tua 

siswa terkait implementasi pembelajaran 

berbasis blended learning 

Wali murid siswa MAN 1 Sragen 

mendukung implementasi blended 

learning  yang diterapkan oleh pihak 

sekolah. Para orang tua menyadari akan 

pentingnya pendampingan dari ketika 

pembelajaran online berlangsung 

meskipun ada juga orang tua yang tidak 

bisa mendampingi anak belajar karena 

aktivitas pekerjaan. Orang tua 

memberikan motivasi dan memberikan 

nasehat kepada anak agar anak tetap 

mau belajar. namun ada beberapa orang 

tua yang marah ketika melihat anak 

tidak mau belajar. 
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Pendampingan merupakan upaya 

bantuan yang dilakukan pihak keluarga 

khususnya orang tua dengan 

mendampingi anak untuk memenuhi 

kebutuhan dan pemecahan masalah anak 

serta memberikan pemahaman atas suatu 

konsep dalam rangka mendukung 

optimalisasi perkembangan anak (Noor, 

2019b). Motivasi dipandang sebagai 

dorongan mental yang menggerakkan 

dan mengarahkan perilaku manusia 

termasuk perilaku belajar. Selanjutnya, 

banyak anak yang merasa bosan dan 

jenuh dengan adanya proses 

pembelajaran online ini. Tidak hanya 

anak namun orang tua juga bosan jika 

harus menjadi sumber materi utama bagi 

anak ketika belajar jarak jauh (Dimyati 

& Mudjiono, 2015). 

Selain itu orang tua juga membantu 

anaknya dengan meberikan pemahaman 

terkait cara mencari sumber informasi 

untuk proses belajar yang dilakukan. 

Informasi terkait sumber belajar ini 

sangat penting diberikan oleh 

lingkungan, karena stimulasi dari 

lingkungan akan membawa pengaruh 

pada perkembangan pemikiran dan daya 

kriitis atas sebuah fenomena (Noor, 

2020). Sumber belajar merupakan segala 

sesuatu yang ada disekitar lingkungan 

kegiatan belajar yang secara fungsional 

dapat digunakan untuk membantu 

optimalisasi hasil belajar (Noor, 2022). 

 

Faktor Penghambat : 

1. Blended learning membutuhkan biaya 

yang besar 

Penerapan blended learning di MAN 

1 Sragen dirasakan cukup menguras 

biaya, khususnya bagi orang tua. Mereka 

harus mengeluarkan biaya ekstra untuk 

penyediaan kuota internet dan biaya 

pendukung pembelajran lainnya. Hal ini 

membuat beebrapa orang tua lebih 

memilih pembelaaran tatap muka. 

Telah dipahami bahwa perkembangan  

teknologi  dan  informasi  yang  pesat,  

berdampak  pula  pada upaya  

pendekatan  proses  belajar  berbasis 

online. Namun dalam penerapannya, 

tidak semua  siswa mampu beradaptasi 

dengan metode ini. Selain membutuhkan  

perangkat software  dan hardware yang 

membutuhkan  biaya dan  sumber daya  

yang  relatif  tidak murah  untuk  dapat 

mewujudkannya. Terdapat pula  siswa 

dan yang belum mampu beradaptasi 

dengan perubahan  yang cepat  dan  

bahkan  beranggapan  bahwa  metode  

tatap  muka lebih  efektif  dalam  

mendukung transfer  knowledge dari    

unsur  penguasaan dasar   dalam    

proses    belajar    yaitu;    pengetahuan    

(knowledge), keterampilan (skills) dan 

perilaku (Attitute) (Hidayah, 2020). 

Fleck mengidentifikasi tantangan 

dalam penerapan blended learning 

berdasarkan empat hal yaitu: biaya, 

keterampilan guru dalam 

menggunakannya, dan pembiasaan 

pengoperasian teknologi, dan persepsi 

pendidik dan peserta didik terhadap 

blended learning (Fleck, 2012). 

Namun pada dasarnya, model 

pembelajaran Blended learning pada 

awal penerapan dan penyelenggaraannya 

memang membutuhkan biaya relatif 

cukup besar, namun selanjutnya relatif 

memerlukan biaya yang  lebih  ringan, 

setidaknya dalam biaya sumber daya 

manusia   dan   infrastruktur 

pemeliharaan serta  pengadaan sarana  

dan prasarana kelas (Anggrawan, 2019). 

Keberhasilan sebuah lembaga 

pendidikan dalam pengembangan 

program pembelajaran di sekolah 

memang tidak bisa terlepas dari biaya. 
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Operasional pendidikan membutuhkan 

anggaran dalam optimalisasinya 

 

2. Masih ada sekitar 5% guru yang 

memiliki digital literacy yang belum 

optimal (Noor & Monita, 2021). 

Meskipuun secara umum, literasi 

digital sudah dikuasai oleh guru dan 

siswa di MAN 1 Sragen, namun masih 

terdapat guru yang belum sepenuhnya 

familiar dengan aplikasi-aplikasi 

pembelajaran online, masih banyak  

guru yang tidak bisa  mengoperasikan 

aplikasi aplikasi tersebut. Pada saat 

proses pembelajaran, guru tersebut guru  

hanya  memberikan tugas-tugas yang 

dikirimkan   kepada   siswa melalui  

aplikasi whatsapp,  setelah  itu  siswa 

disuruh mengerjakan tugas    tersebut 

dan mengirimkan hasil kerjanya dalam 

bentuk foto melalui whatsapp.  Hal  ini 

sebenarnya tidak masalah, hanya saja 

jika secara terus-menerus akan   

mengakibatkan siswa jenuh karena 

dituntut untuk mengerjakan soal tanpa  

diberikan  pengetahuan  tentang  materi 

tersebut sebelumnya. 

Agar blended learning bisa efektif, 

maka kesiapan guru menghadapi 

perkembangan teknologi untuk 

mengatasi permasalahan yang ada. 

Solusi tersebut adalah memberikan 

pemahaman atau pengetahuan kepada 

seluruh guru untuk mampu 

memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran agar dapat membimbing 

siswa dalam menggunakan teknologi. 

Selanjutnya yaitu memberikan pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi secara 

kontinyu pada guru harus dilakukan 

untuk mewujudkan pendidik responsive, 

handal, dan adaptif. Para guru juga harus 

melakukan usaha yang lebih optimal 

agar dapat menciptakan pembelajaran 

yang inovatif, sehingga memberikan 

kesempatan pada anak untuk untuk  

kreatif, memecahkan masalah, 

mengoptimalkan kemampuan literasi, 

kolaborasi, dan berpikir kritis kesiapan 

(Fitriah & Mirianda, 2019). 

 

3. Blended learning tidak optimal 

diterapkan kepada siswa MAN 1 Sragen 

yang tinggal di Pondok Pesantren, 

karena adanya larangan menggunakan 

smartphone di lingkungan Pondok. 

Beberapa siswa MAN 1 Sragen 

adalah santri di beberapa Pondok 

Pesantresn di wilayah Srage dan 

sekitarnya. Siswa tersebut mengikuti 

pembelajaran di MAN 1 Sragen mulai 

pagi hari sampai dengan siang hari, dan 

dilanjutkan untuk proses pembelajaran 

di Pondok Pesantren masing-masing. 

Terkait pembelajaran blended learning , 

siswa mengalami kesulitan karena 

adanya larangan penggunaan gadget di 

lingkungan pondok. Kondisi ini cukup 

menjadi kendala saat proses 

implementasi pembelajaran online 

dilakukan. 

Secara kasuistik, pelarangan 

penggunaan gadget di lingkungan di 

beberapa pondok pesantren memang 

terjadi. Kondisi dikarenakan pondok 

pesantren telah memberlakukan berbagai 

ketentuan dan aturan untuk membatasi 

pemanfaatan gadget guna membentuk 

Lingkungan pondok pesantren yang 

kondusif untuk pendidikan agama. Salah 

satu caranya adala melalui harus 

mengurangi budaya teknologi tersebut 

agar bisa konsentrasi terhadap ilmu 

agama (Warto, 2017). Pada satu sisi, 

pelarangan membawa handphone adalah 

sebuah aturan yang tepat untuk santri 

karena aturan tersebut bermanfaat untuk 

pembelajaran santri, namun di sisi lain 

santri juga tidak bisa abai dan lepas dari 

trend saat ini, dimana banyak santri 
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menggunakan dan memegang gadget 

(Susilo, 2020). 

 

 

Blended learning merupakan 

pembelajaran yang dilakukan pada 

pertemuan  tatap  muka,  maupun  secara 

online. Pada pertemuan secara online  

maupun kegiatan belajar berbasis online, 

peserta didik diajak untuk menjelajahi 

sumber belajar di internet  lalu  menyaring  

informasi-informasi  penting  bersama-sama. 

Dalam  melakukan apersepsi, guru dapat 

memulainya dari contoh keberagaman 

bangsa Indonesia yang dapat diperoleh siswa 

di internet. Guru juga dapat memanfaatkan 

situs-situs mainstream seperti google, 

instagram, maupun youtube untuk saling 

mencari dan berbagi informasi penting. Guru 

pun harus memfasilitasi perbedaan pendapat 

maupun cara belajar siswa. Guru harus 

mejadi fasilitator yang baik dalam penerapan 

blended learning. Guru perlu menggiring 

pemahaman siswa terhadap suatu konsep, 

namun tetap memberi makna dari setiap 

konsep yang dipelajari. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan, ditemukan bahwa terdapat faktor 

pendukung da penghampat pelaksanaan 

blended learning pasca Pandemi Covid-19 di 

MAN 1 Sragen. Faktor pendukung tersebut 

adalah guru dan siswa MAN 1 Sragen sudah 

memiliki kemampuan digital literacy yang 

tergolong baik, adanya antusiasme dari pihak 

guru dan siswa dalam penerapan 

pembelajaran berbasis blended learning, 

adanya dukungan perangkat keras teknologi 

yang dimiliki guru dan siswa, akses internet 

yang memadai dan dukungan positif dari 

orang tua terkait implementasi pembelajaran 

berbasis blended learning. 

Adapun faktor penghambat yang 

dialami oleh MAN 1 Sragen terkait 

pelaksanaan blended learning  adalah 

pelaksanaan blended learning  membutuhkan 

biaya yang besar untuk pengadaan fasilitas 

pendukungnya, masih terdapat sekitar 5% 

guru yang memiliki digital literacy yang 

belum optimal dan adanya siswa MAN 1 

Sragen yang tinggal di Pondok Pesantren 

yang melarang menggunakan smartphone di 

lingkungan Pondok. 
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